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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah membuka rahmat dan hidayah kepada saya sehingga saya dapat menyusun dan menyelesaikan penulisan pengenalan lapangan persekolahan (PLP) II di SMAN 1 Sreseh. Keberhasilan kami tentunya tidak lepas dari dukungan yang diberikan dosen, pihak sekolah, siswa dan pihak lainnya.

 kami mengucapkan banyak terima kasih kepada seluruh pihak yang telah mendukung kami dalam program pengenalan lapangan persekolahan (PLP) II:

1. Fajar Hidayatullah, M.Pd selaku ketua STKIP PGRI Bangkalan

2. M. Sahid, SH., M.H selaku dosen pembimbing lapangan

3. Edi Sasmito, M.Pd selaku kepala sekolah SMAN 1 Sreseh
4. Layli Aprilia, S.Pd, Gr selaku guru pamong mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMAN 1 Sreseh
5. Bapak/Ibu guru, staf tata usaha serta pegawai-pegawai di SMAN 1 Sreseh
6. Semua siswa-siswi SMAN 1 Sreseh yang telah membantu kami dan aktif dalam kegiatan proses belajar mengajar
7. Teman-teman seangkatan dan seperjuangan PLP II
Laporan individu pelaksanaan PLP II ini merupakan suatu catatan nyata yang tertulis  mengenai  kegiatan Pengenalan  Lapangan Persekolahan yang  telah  saya lakukan dan laksanakan di sekolah SMAN 1 Sreseh. Kegiatan belajar mengajar, membimbing siswa dalam kelas, mengenal ruang lingkup sekolah, dan segala aturan yang terdapat di sekolah untuk menjadi panutan yang baik bagi siswa. Semua hal tersebut telah tercatat dan terangkum dalam laporan individu pelaksanaan PLP II ini. 

Sehingga dapat menjadi bahan bacaan yang berguna dan bermanfaat bagi pembaca, terutama kepada guru pemula seperti saya. Semoga laporan individu ini dapat dipahami bagi siapapun pembacanya. Saya mohon maaf bila terdapat kesalahan dalam laporan ini, dan mohon untuk mengkritik  dan  memberikan  saran  yang  membangun  untuk  penyempurnaan laporan saya selanjutnya.
Bangkalan 15 September 2023
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DAFTAR GAMBAR

1. Kalender Pendidikan SMAN 1 
Sreseh
2. Kegiatan PLP II SMAN 1 Sreseh
DAFTAR TABEL

1. Nama Siswa/siswi Kelas XI-1 dan hasil belajarnya
2. Perangkat Ajar (Prota, Prosem, CP-ATP, Modul Ajar)

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah PLP II

Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 2 merupakan salah satu kegiatan pendidikan dan pelatihan Pendidikan tenaga kependidikan. Pelatihan tersebut bertujuan untuk mempersiapkan calon-calon tenaga pendidik atau guru. Pengenalan lapangan persekolahan (PLP) 2 mencakup pembinaan dan pelatihan kemampuan pendidikan guru secara terbimbing dan terpadu guna memenuhi syarat pendidikan kependidikan. Kegiatan ini dilakukan agar calon tenaga pendidik atau guru bisa melatih mental juga kesiapan sebelum nantinya menjadi tenaga pendidik atau guru yang pendidikan. 

STKIP PGRI Bangkalan adalah Lembaga yang Pendidikan yang salah satu misinya adalah menyiapkan tenaga pendidik yang berkualitas, maka dari itu kegiatan pengenalan lapangan persekolahan (PLP) 2 ini sangat penting bagi mahasiswa yang nantinya akan menjadi tenaga pendidik atau guru. Melalui program ini saya sebagai mahasiswa PLP dilatih menjadi calon pendidik/guru yang tepat dan profesional.

Sebelum pelaksanaan pengenalan lapangan persekolahan (PLP) II ini seluruh mahasiswa sudah dibekali, pada peerteaching dan microteaching. Adanya pembekalan ini agar mahasiswa tahu bagaimana cara mengelola kelas, siswa, dan menghadapi segala situasi yang memungkinkan terjadi dalam proses pembelajaran, sehingga ketika turun langsung ke lapangan mahasiswa sudah tahu apa yang harus dilakukan. Pelaksanaan pengenalan lapangan persekolahan (PLP) II ini tentu tidak sempurna, namun bimbingan dosen, kepala sekolah, guru-guru, dan rekan-rekan seperjuangan dapat membantu pengenalan lapangan persekolahan (PLP) II ini lebih baik.

B. Tujuan PLP II

1. Memberikan pengalaman dan pelajaran bagi mahasiswa kependidikan agar dapat mempersiapkan dirinya sebagai tenaga kependidikan.

2. Mempraktikkan ilmu yang telah diperoleh selama proses pembelajaran.

3. Menambah ilmu pengetahuan serta dapat mengetahui bagaimana cara mengolah kelas, berinteraksi dengan siswa dan guru di sekolah.

C. Manfaat PLP II

1. Mendapatkan kesempatan untuk mempraktekkan bekal yang diperoleh selama proses pembelajaran.

2. Mengetahui dan mengenal secara langsung kegiatan pembelajaran.

3. Memperdalam pengalaman mahasiswa tentang pelaksanaan pendidikan.

BAB II

PENYAJIAN LAPORAN

A. Persiapan Pelaksanaan Program

Persiapan atau perencanaan adalah tahap awal yang harus dilalui oleh guru dalam pembelajaran. Pada tahap ini guru mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk pembelajaran agar dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien. Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila penyampaian dari bahan pembelajaran sudah sesuai dengan perangkat pembelajaran. Perangkat  pembelajaran  sangat  perlu  disiapkan  untuk  mempermudah guru dalam mengajar. Maksudnya, dari setiap bagian-bagian perangkat pembelajaran memiliki kegunaan masing-masing agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara efektif dan maksimal.

Bagian-bagian dari perangkat pembelajaran yang harus disiapkan sebelum proses belajar mengajar  beserta penjelasan kegunaan dari setiap bagian perangkat pembelajaran ialah:
a. Pembelajaran Microteaching

Pengajaran mikro (micro teaching) adalah salah satu model pelatihan praktik mengajar dalam lingkup terbatas (mikro) untuk mengembangkan keterampilan dasar mengajar (base teaching skill) serta memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berlatih mempraktikkan beberapa keterampilan mengajar di depan teman-temannya dalam suasana kondusif, suportif dan bersahabat sehingga memiliki kesiapan mental, keterampilan dan kemampuan performance yang terintegrasi untuk bekal praktik mengajar sesungguhnya di sekolah. Lingkup terbatas yang dimaksud meliputi kompetensi dasar dan hasil belajar, materi pokok atau bahan, waktu, jumlah siswa yang dihadapi dan keterampilan yang dilatih. Di samping komponen mengajar yang dilatih untuk dikuasai bersifat terisolasi satu per satu secara terpisah dari komponen mengajar yang lain, situasi yang terkait juga disederhanakan atau dikecilkan.
b. Pembekalan PLP II

Pengenalan lapangan persekolahan (PLP II) merupakan kegiatan yang wajib diikuti oleh mahasiswa. Program ini penting karena termasuk sebagai syarat kelulusan jenjang sarjana. Dalam pelaksanaan pembekalan PLP II tim UPPL memberi gambaran umum mengenai kegiatan PLP II. Lewat pembekalan ini kita bisa tahu apa itu PLP II dan apa saja yang akan kita jalani di sana. Melalui pembekalan ini mahasiswa juga akan mendapatkan arahan dan pencerahan apa saja yang dilakukan selama kegiatan PLP II.

c. Kalender Pendidikan Tahun Ajaran 2022-2023 
Kalender pendidikan (Kaldik) merupakan suatu pengaturan waktu untuk kegiatan   pembelajaran   siswa   selama   satu   tahun   ajaran   yang mencakup permulaan tahun pelajaran, minggu efektif belajar, waktu pembelajaran efektif, dan hari libur. Kalender pendidikan dirancang untuk mempermudah guru dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas selama satu tahun. Perancangan kalender pendidikan juga untuk menjadikan seluruh indikator dari kompetensi dasar agar terlaksana sesuai waktu efektif pembelajaran selama satu tahun.
d. Rencana Pekan Efektif
Minggu efektif adalah perhitungan hari dan minggu efektif yang digunakan untuk mengatur kegiatan pembelajaran di sekolah. Tujuan menghitung minggu efektif adalah kita bisa menyusun dan merencanakan program pembelajaran kita sebagai guru di kelas selama satu tahun pembelajaran.

e. Program Tahunan 
Program  Tahunan (Prota)  adalah  rencana penetapan  alokasi  waktu  satu tahun untuk mencapai tujuan (SK/KI, dan KD) yang telah ditetapkan. Program tahunan tersebut sebagai rencana umum pelaksanaan pembelajaran muatan mata pelajaran setelah diketahui kepastian jumlah jam pelajaran efektif dalam satu tahun.
f. Program Semester 

Program semester (Promes ) adalah rumusan kegiatan belajar mengajar untuk satu semester yang kegiatannya dibuat berdasarkan pertimbangan alokasi waktu yang tersedia, jumlah pokok bahasan yang ada dalam semester tersebut dan frekuensi ujian yang disesuaikan dengan kalender pendidikan.
g. Silabus 
Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap bahan kajian mata pelajaran. Silabus digunakan sebagai acuan dalam pengembangan rencana pelaksanaan pembelajaran. Di dalamnya mencakup standar kompetensi/kompetensi inti, kompetensi dasar, 
ndicator, materi pokok/ pembelajaran, penilaian, alokasi waktu dan sumber belajar. Dengan  adanya  silabus  guru akan lebih mudah dalam melaksanakan pembelajaran dan dalam penyusunan RPP, program tahunan dan program semester.
h. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam  upaya mencapai kompetensi dasar (KD). Dengan kata lain, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupaka suatu rangkaian dari skenario kegiatan yang ingin dan akan dilakukan oleh guru. Setiap ada proses pembelajaran maka guru mengajar sesuai pedoman RPP yang telah di buat. Sehingga ketika mengajar tidak mengurangi dan melebihkan waktu pembelajaran
B. Pelaksanaan Program

Setiap guru yang berhasil melakukan pembelajaran merupakan hal membahagiakan dan membanggakan, namun tentu tidak mudah menjadi seorang guru. Butuh kesabaran serta ketelatenan menghadapi setiap siswanya, karena karakter setiap siswa bermacam-macam.
a. Persiapan sebelum mengajar

     
sebelum mengajar guru harus melakukan persiapan diantaranya yaitu mempersiapkan bahan yang mau diajarkan (sesuai dengan RPP/Modul),  mempersiapkan alat peraga yang akan digunakan jika diperlukan, mempersiapkan pertanyaan dan arahan untuk merangsang siswa aktif belajar, mempelajari keadaan/karakter siswa agar dapat melaksanakan pembelajaran sesuai dengan apa yang telah direncanakan.

b. pembuatan RPP/Modul


Dalam penyusunan modul ajar dimulai dari analisis kebutuhan guru, siswa, dan sekolah, identifikasi dimensi profil pelajar Pancasila yang akan dikembangkan, menentukan alur tujuan pembelajaran, menyusun bahan ajar, pelaksanaan bahan ajar, hingga yang terakhir evaluasi dan tindak lanjut atas pelaksanaan pembelajaran.
c. Praktik Mengajar


Dengan melakukan praktik mengajar, kita dapat mengetahui apa saja yang harus di persiapkan dan kita juga tahu bagaimana keadaan kelas serta interaksi siswa/siswi di dalamnya. Kita juga mengetahui perangkat pembelajaran yang akan kita gunakan saat melaksanaan pembelajaran di kelas.

d. Umpan balik dari guru pamong


Umpan balik dari guru pamong yaitu membimbing serta mengarahkan tugas utama melakukan kegiatan belajar mengajar, pengkajian program, dan pengembangan model pendidikan nonformal dan informal pada unit pelaksana teknis/unit pelaksana teknis daerah dan satuan pendidikan non formal sesuai dengan peraturan. Yang membuat kita lebih faham terkait apa saja yang digunakan dalam proses pembelajaran.
C. Hasil Pelaksanaan Program
Hasil yang di dapatkan dari kegiatan yang dilakukan selama di SMAN 1 Sreseh adalah respon dari peserta didik yang cukup baik karena proses pembelajaran yang dilakukan dengan cara tersusun, proses pembelajaran yang dilakukan dalam kelas setelah mendapat wejangan-wejangan sebelumnya dari guru pamong, tidak hanya menggunakan metode ceramah dan diskusi, melainkan menggunakan metode yang sedemikian rupa yakni model  pembelajaran  yang  cocok  dan  menarik  dengan materi subbab yang akan saya ajarkan, bertujuan untuk menarik minat belajar peserta didik, dengan metode yang dilakukan sedemikian rupa maka peserta didik tidak akan merasa bosan dalam proses pembelajaran. Dengan menggunakan metode sedemikian rupa maka seluruh peserta didik diikut sertakan dalam metode tersebut sehingga mereka bisa belajar sekaligus bermain, hal ini akan membantu mengurangi kebosanan dalam belajar. 

a. Faktor Penghambat


Faktor penghambat saat pembelajaran di SMAN 1 Sreseh yaitu kurangnya respon dari siswa  karena sedang asik menggunakan handpone nya untuk hal-hal yang kurang penting, seperti bermain game, main tiktok, selfi saat pembelajaran berlangsung, sehingga banyak yang tidak faham dengan penyampaian guru hal ini menyebabkan terjadinya suatu hambatan dalam proses pembelajaran.
b. Faktor Pendukung


Faktor pendukung di SMAN 1 Sreseh yaitu dengan memberikan motivasi belajar sebelum memulai pembelajaran agar siswa tidak merasa bosan, serta mengubah model pembelajaran yang lebih menarik seperti menerlibatkan apa yang mereka senangi pada proses pembelajaran yaitu mengunakan handpon sebagai media pembelajaran.
c. Upaya mengatasi (faktor penghambat)

Upaya untuk mengatasi faktor penghambat yaitu dengan menerlibatkan apa yang mereka senangi pada proses pembelajaran. Yaitu dengan mengunakan handpon sebagai media pembelajaran agar mereka bisa tetap fokus dan dapat mencerna materi dengan baik menggunakan media handpone karena handpone yang selalu mereka pegang dan mereka lihat sehingga tidak akan terasa bosan saat proses pembelajaran.

Dengan demikian peserta didik dapat lebih cepat paham terhadap materi yang disampaikan oleh guru, dan ketika ada tugas mereka langsung tanggap. Pada hasil akhir pembelajaran nilai mereka cukup memuaskan. Intinya anak didik yang ada di SMAN 1 Sreseh ini pada umumnya mereka kurang cocok dengan metode ceramah dan diskusi karena menurut mereka ceramah dan diskusi adalah metode pembelajaran yang sangat membosankan, dan hal ini yang membuat mereka malas belajar, ketika mereka malas belajar otomatis mereka tidak akan paham dengan materi yang diajarkan oleh guru, sehingga hal ini yang menyebabkan hasil akhir mereka kurang bagus. Pada kegiatan mengajar  sekolah menggunakan kurikulum merdeka sehingga menyebabkan siswa/siswi yang lebih aktif. Jadi, jika ingin anak didik merasa senang dalam proses pembelajaran maka kita sebagai guru harus kreatif dalam menyampaikan materi, karena metode yang kita gunakan untuk menyampaikan materi sangat berpengaruh terhadap minat belajar anak didik. Untuk sistem penilaian yang diberikan guru pamong kepada saya dalam menilai hasil belajar siswa meliputi penilai buku catatan, tugas, dan keaktifan siswa menjawab pertanyaan guru serta menjawab kuis melalui website quizizz di setiap pertemuan.
BAB III

PENUTUP

A. Simpulan

Dari seluruh kegiatan dan agenda selama pengenalan lapangan persekolahan (PLP) II di SMAN 1 Sreseh, saya mendapatkan banyak ilmu, pengalaman dan teman baru. Dengan segala pembekalan yang dilakukan sebelum pengenalan lapangan persekolahan (PLP) II oleh dosen, saya bisa melakukan praktek nyata dalam mengajar dengan baik, meskipun tidak sempurna namun saya tetap berusaha maksimal dalam setiap melakukan proses pembelajaran. Bermacam-macam karakter siswa yang ada di sekolah SMAN 1 Sreseh ini, sehingga butuh kesabaran untuk bisa memahaminya. Peran guru pamong yang memberi arahan serta bekal sebelum mengajar, juga membuat kesiapan yang cukup untuk melaksanakan pembelajaran dengan baik.

Banyak hal yang telah saya peroleh dalam pelaksanaan pengenalan lapangan persekolahan (PLP) II, tidak hanya pengalaman yang diperoleh namun, ilmu serta teman juga bisa merasakan kekeluargaan dalam sebuah tim. Saya berharap pihak STKIP PGRI Bangkalan tetap menjaga silaturahmi dengan pihak sekolah SMAN 1 Sreseh, sehingga angkatan selanjutnya dapat melaksanakan praktek ajar nyata di SMAN 1 Sreseh, karena kegiatan pengenalan lapangan persekolahan (PLP) II ini merupakan kegiatan pertama kali di SMAN 1 Sreseh.

B. Saran 

Setelah melaksanakan PLP II ini, kami  dapat merasakan bagaimana hidup sebagai seorang tenaga professional guru dalam lingkungan sekolah, oleh karena itu kami ingin menyarankan hal sebagai berikut :
1. Untuk Sesama Mahasiswa PLP II

Mahasiswa Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP II) harus mampu menjaga komunikasi dan hubungan yang baik dengan sesama mahasiswa, guru, dan karyawan sekolah, tim UPPL, DPL, serta lebih meningkatkan disiplin dalam mengikuti semua kegiatan yang telah dijadwalkan dalam PLP.

2. Untuk Pihak Sekolah

Diharapkan pihak sekolah dapat meningkatkan dalam pemberian bimbingan, motivasi, dukungan,  serta evaluasi kepada mahasiswa PLP II agar semangat dalam proses pembelajaran serta hal-hal yang berhubungan dengan praktik di sekolah.

3. Untuk Pihak UPPL STKIP PGRI Bangkalan

Sebelum pelaksanaan PLP II sebaiknya mahasiswa diberikan sosialisasi PLP II agar paham mengenai sistem yang digunakan pada saat PLP II tahun ini. Serta mengomunikasikan dengan baik kepada mahasiswa hal-hal yang harus dan akan dilaksanakan oleh mahasiswa sehingga tidak terjadi praduga yang tidak baik.

DAFTAR PUSTAKA

Apriliyani, Raden Dwi Gita, Y. Budi Artati. 2021. Bahasa Indonesia. Yogyakarta. PT PENERBIT INTAN PARIWARA.

LAMPIRAN-LAMPIRAN
1. Hasil Kerja Siswa
	NO
	NAMA PESERTA DIDIK
	HASIL KERJA SISWA

	1. 
	ACH. FAISOL ANAM
	78

	2. 
	ADIT TAMAM
	76

	3.
	AINIA RAMADANI
	78

	4.
	ALFIN NIAM
	80

	5.
	ALI SHODIKI
	85

	6.
	ANSORI MUBAROK
	80

	7.
	ATOK WEFANI
	85

	8.
	DIA MAULIDHA
	80

	9.
	DIANA SAFITRI
	85

	10.
	DWI RIZKA AULIA
	78

	11.
	ERIK
	75

	12.
	FIQRI AL RHOMADHONI
	85

	13.
	FITRIA NAFIFA
	80

	14.
	HILYATIN QURROTA A’YUN
	85

	15.
	KARI
	85

	16.
	LAILTUL MAULIDYA
	78

	17.
	LIANA
	75

	18.
	MOH HABIBULLAH
	90

	19. 
	MOH. RODIKI
	80

	20.
	MOH. ANSORI
	85

	21.
	NABILAUL HIKMAH
	85

	22.
	NAILUL UDA
	90

	23.
	RIZKI ANDIKA
	80

	24.
	SADELA PUTRI
	75

	25.
	SALWA HANIF
	80

	26.
	SLAMET ABD JABBAR MUFIT
	78

	27.
	SOFWAN
	80


2. Perangkat Ajar

a. Program Tahunan (Prota)

PROGRAM TAHUNAN ( PROTA )

MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA
Satuan Pendidikan
: SMAN 1 SRESEH
Mata Pelajaran 
:
BAHASA INDONESIA
Kelas / Fase
:
XI (Sebelas) / F
Tahun Penyusunan
: 2023 / 2024
CAPAIAN PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA FASE F

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial,   akademis,   dan   dunia   kerja.   Peserta   didik   mampu memahami,  mengolah,  menginterpretasi,  dan  mengevaluasi berbagai  tipe  teks  tentang  topik  yang  beragam.  Peserta  didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.

1. Fase F berdasarkan elemen.

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis karya sastra dalam berbagai genre. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak maupun digital. 


	No
	Tujuan Pembelajaran (TP)
	Materi
	Alokasi Waktu

	SEMESTER 1

	1
	11.1.1
Membaca dan memahami teks argumentasi dengan tema tentang ketahanan pangan nasional kemudian menemukan ide pokok dan ide-ide penjelas dari penulis dan dilanjutkan dengan memberikan tanggapan kritis berdasarkan permasalahan di dalamnya.
	
	JP

	2
	11.1.2
Mengidentifikasi ide-ide pokok dan ide-ide penjelas dari setiap paragraf dalam teks argumentasi dan menulis teks argumentasi dengan pola pengembangan tertentu.
	
	JP

	3
	11.2.1
Membaca sebuah teks berita dan mengidentifikasi informasi yang aktual dan akurat dari sumber berita.
	
	JP

	4
	11.2.2
Membaca, mendengarkan, dan menyaksikan sebuah berita, mengidentifikasi struktur sebuah berita, kemudian menulis sebuah teks berita dengan struktur yang telah ditetapkan.
	
	JP

	5
	11.2.3
Menangkap informasi berupa fakta-fakta pada kehidupan sehari-hari dan terjadi di sekitar kita yang disajikan dalam bentuk sebuah vlog. Peserta didik memahami syarat-syarat sebuah vlog dikatakan baik sehingga mampu mempersiapkan diri membuat vlog yang baik sesuai dengan tema yang diberikan.
	
	JP

	6
	11.2.4
Secara berkelompok peserta didik merancang dan membuat vlog sebagai proyek akhir dari Bab 2.
	
	JP

	7
	11.3.1
Mengetahui latar belakang peristiwa sejarah Indonesia dari salah satu cerpen yang akan dibaca sehingga mampu memahami cerpen bertema sejarah secara lebih komprehensif.
	
	JP

	8
	11.3.2
Membaca cerpen “Tanah Air” karya Martin Aleida dan menemukan nilainilai yang terkandung di dalamnya.
	
	JP

	9
	11.3.3
Mempersiapkan peserta didik untuk merancang dan menuliskan cerpen berdasarkan pengalaman sehari-hari, baik yang dialami sendiri maupun oleh orang lain dengan memperhatikan unsur-unsur pembangun cerpen.
	
	JP

	10
	11.3.4
Mempersiapkan peserta didik untuk memahami teks resensi dan peserta didik mampu menulis resensi.
	
	JP

	SEMESTER 2

	1
	11.4.1
Mencari inspirasi untuk puisi dari karya sastra prosa, yakni cerpen. Berdiskusi mengenai tema dan pesan yang merupakan dua dari empat struktur batin puisi. Berdiskusi mengenai inspirasi untuk menggubah puisi dengan mentransformasikan cerpen melalui tema dan pesan yang terkandung di dalamnya.
	
	JP

	2
	11.4.2
Membaca sebuah puisi untuk memahami unsur-unsur puisi dan mengenal puisi yang ditulis berdasarkan cerpen.
	
	JP

	3
	11.4.3
Menulis kreatif sebuah puisi modern berdasarkan sebuah cerita pendek dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan yang ada dalam penulisan puisi modern.
	
	JP

	4
	11.4.4
Mempersiapkan sebuah pertunjukan musikalisasi puisi sebagai proyek akhir pada Bab 4.
	
	JP

	5
	11.5.1
Membaca tiga bentuk karya sastra puisi, prosa, dan drama kemudian berdiskusi untuk dapat mengidentifikasi perbedaan bentuk tiga karya sastra yaitu puisi, prosa, dan drama.
	
	JP

	6
	11.5.2
Menyaksikan pertunjukan drama oleh kelompok Teater Koma dengan judul “Sekadar Imajinasi” kemudian mendiskusikan unsur-unsur pembangun sebuah pertunjukan drama.
	
	JP

	7
	11.5.3
Menulis sebuah naskah drama yang disadur dari sebuah cerita pendek dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan yang ada dalam penulisan naskah drama.
	
	JP

	8
	11.5.4
Mempersiapkan pertunjukan drama yang akan dilakukan oleh setiap kelas dan akan menjadi nilai proyek untuk menutup topik ini.
	
	JP

	9
	11.5.5
Merancang dan membuat pamflet sebagai salah satu kelengkapan pertunjukan drama kelas untuk menjaring penonton sehingga mau datang untuk menyaksikan pertunjukan drama.
	
	JP

	10
	11.6.1
Membaca karya ilmiah tentang konservasi alam untuk memahami sistematikanya. Kemudian, menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait ketiga bagian dari sistematika karya ilmiah.
	
	JP

	
	11.6.2
Membaca karya ilmiah cerpen tentang konservasi alam memahami struktur karya sesuai sistematikanya kemudian menjawab pertanyaanpertanyaan terkait struktur karya ilmiah.
	
	

	
	11.6.3
Mengenal ragam bahasa karya ilmiah, ejaan dan tanda baca serta mampu memahami koherensi antarkalimat dan paragraf.
	
	

	
	11.6.4
Membaca jurnal-jurnal karya ilmiah dan menulis karya ilmiah dengan tema peran flora dan fauna dalam konservasi alam dengan memperhatikan kaidah penulisan karya ilmiah.
	
	

	
	11.6.5
Menyajikan karya ilmiah dengan tema peran flora dan fauna dalam konservasi alam menggunakan aplikasi presentasi berdasarkan pemahamannya terhadap tulisan, gambar, dan alat pengatur grafis pendukung (tabel, peta, grafik, dsb.).
	
	

	Cadangan Jam Pelajaran
	0 JP

	Jumlah Jam Pelajaran
	 JP


	Mengetahui,

Kepala Sekolah
(Edi Sasmito, M.Pd)
       NIP. 19670718199001001
	
	Sampang, 15 September 2023
Guru Mata Pelajaran
(Ismail)
              NPM. 2034411041


b. Program Semester (Promes)

  PROGRAM SEMESTER ( PROSEM )
FASE F KELAS XI

Satuan Pendidikan
:
SMAN 1 SRESEH

Mata Pelajaran 
:
BAHASA INDONESIA

Kelas / Semester
:
XI (Sebelas) / 1
Tahun Penyusunan
:
2023/ 2024
CAPAIAN PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA FASE F

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial,   akademis,   dan   dunia   kerja.   Peserta   didik   mampu memahami,  mengolah,  menginterpretasi,  dan  mengevaluasi berbagai  tipe  teks  tentang  topik  yang  beragam.  Peserta  didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.
Fase F berdasarkan elemen.

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis karya sastra dalam berbagai genre. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak maupun digital. 


	No
	Tujuan Pembelajaran
	Alokasi Waktu
	Juli
	Agustus
	September
	Oktober
	November
	Desember

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5

	BAB 1 : MENGENALKAN DAN MEMPROMOSIKAN PRODUK PANGAN LOKAL INDONESIA

	1
	11.1.1
Membaca dan memahami teks argumentasi dengan tema tentang ketahanan pangan nasional kemudian menemukan ide pokok dan ide-ide penjelas dari penulis dan dilanjutkan dengan memberikan tanggapan kritis berdasarkan permasalahan di dalamnya.
	JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	11.1.2
Mengidentifikasi ide-ide pokok dan ide-ide penjelas dari setiap paragraf dalam teks argumentasi dan menulis teks argumentasi dengan pola pengembangan tertentu.
	JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	BAB 2 : MENYAJIKAN BERITA INOVASI YANG MENGHIBUR

	3
	11.2.1
Membaca sebuah teks berita dan mengidentifikasi informasi yang aktual dan akurat dari sumber berita.
	JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	11.2.2
Membaca, mendengarkan, dan menyaksikan sebuah berita, mengidentifikasi struktur sebuah berita, kemudian menulis sebuah teks berita dengan struktur yang telah ditetapkan.
	JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
5
	11.2.3
Menangkap informasi berupa fakta-fakta pada kehidupan sehari-hari dan terjadi di sekitar kita yang disajikan dalam bentuk sebuah vlog. Peserta didik memahami syarat-syarat sebuah vlog dikatakan baik sehingga mampu mempersiapkan diri membuat vlog yang baik sesuai dengan tema yang diberikan.
	JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	11.2.4
Secara berkelompok peserta didik merancang dan membuat vlog sebagai proyek akhir dari Bab 2.
	JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	BAB 3 : MENGGALI NILAI SEJARAH BANGSA LEWAT CERITA PENDEK

	7
	11.3.1
Mengetahui latar belakang peristiwa sejarah Indonesia dari salah satu cerpen yang akan dibaca sehingga mampu memahami cerpen bertema sejarah secara lebih komprehensif.
	JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	11.3.2
Membaca cerpen “Tanah Air” karya Martin Aleida dan menemukan nilainilai yang terkandung di dalamnya.
	JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	11.3.3
Mempersiapkan peserta didik untuk merancang dan menuliskan cerpen berdasarkan pengalaman sehari-hari, baik yang dialami sendiri maupun oleh orang lain dengan memperhatikan unsur-unsur pembangun cerpen.
	JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	10
	11.3.4
Mempersiapkan peserta didik untuk memahami teks resensi dan peserta didik mampu menulis resensi.
	JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	JUMLAH JAM PELAJARAN
	JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


	Mengetahui,

Kepala Sekolah
(Edi Sasmito, M.Pd)
       NIP. 196707181990011001
	
	Sampang, 15 september 2023

Guru Mata Pelajaran
(Ismail)
             NPM. 2034411041


PROGRAM SEMESTER ( PROSEM )

FASE F KELAS XI

Satuan Pendidikan
:
SMAN 1 SRESEH
Mata Pelajaran 
:
BAHASA INDONESIA

Kelas / Semester
:
XI (Sebelas) / 2
Tahun Penyusunan
:
2023 / 2024
CAPAIAN PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA FASE F

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial,   akademis,   dan   dunia   kerja.   Peserta   didik   mampu memahami,  mengolah,  menginterpretasi,  dan  mengevaluasi berbagai  tipe  teks  tentang  topik  yang  beragam.  Peserta  didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.
Fase F berdasarkan elemen.

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis karya sastra dalam berbagai genre. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak maupun digital. 


	No
	Tujuan Pembelajaran
	Alokasi Waktu
	Januari
	Februari
	Maret
	April
	Mei
	Juni

	
	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	5

	BAB 4 : MENULIS PUISI YANG MENGINSPIRASI ADANYA KESEMPATAN UNTUK SEMUA

	1
	11.4.1
Mencari inspirasi untuk puisi dari karya sastra prosa, yakni cerpen. Berdiskusi mengenai tema dan pesan yang merupakan dua dari empat struktur batin puisi. Berdiskusi mengenai inspirasi untuk menggubah puisi dengan mentransformasikan cerpen melalui tema dan pesan yang terkandung di dalamnya.
	JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	11.4.2
Membaca sebuah puisi untuk memahami unsur-unsur puisi dan mengenal puisi yang ditulis berdasarkan cerpen.
	JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	11.4.3
Menulis kreatif sebuah puisi modern berdasarkan sebuah cerita pendek dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan yang ada dalam penulisan puisi modern.
	JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	11.4.4
Mempersiapkan sebuah pertunjukan musikalisasi puisi sebagai proyek akhir pada Bab 4.
	JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	BAB 5 : MENGENAL KEBERAGAMAN INDONESIA LEWAT PERTUNJUKAN DRAMA

	5
	11.5.1
Membaca tiga bentuk karya sastra puisi, prosa, dan drama kemudian berdiskusi untuk dapat mengidentifikasi perbedaan bentuk tiga karya sastra yaitu puisi, prosa, dan drama.
	JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	11.5.2
Menyaksikan pertunjukan drama oleh kelompok Teater Koma dengan judul “Sekadar Imajinasi” kemudian mendiskusikan unsur-unsur pembangun sebuah pertunjukan drama.
	JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	11.5.3
Menulis sebuah naskah drama yang disadur dari sebuah cerita pendek dengan memperhatikan ketentuan-ketentuan yang ada dalam penulisan naskah drama.
	JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	8
	11.5.4
Mempersiapkan pertunjukan drama yang akan dilakukan oleh setiap kelas dan akan menjadi nilai proyek untuk menutup topik ini.
	JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	9
	11.5.5
Merancang dan membuat pamflet sebagai salah satu kelengkapan pertunjukan drama kelas untuk menjaring penonton sehingga mau datang untuk menyaksikan pertunjukan drama.
	JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	BAB 6 : BERPERAN DALAM KONSERVASI ALAM INDONESIA LEWAT KARYA ILMIAH  

	10
	11.6.1
Membaca karya ilmiah tentang konservasi alam untuk memahami sistematikanya. Kemudian, menjawab pertanyaan-pertanyaan terkait ketiga bagian dari sistematika karya ilmiah.
	JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	11
	11.6.2
Membaca karya ilmiah cerpen tentang konservasi alam memahami struktur karya sesuai sistematikanya kemudian menjawab pertanyaanpertanyaan terkait struktur karya ilmiah.
	JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	11.6.3
Mengenal ragam bahasa karya ilmiah, ejaan dan tanda baca serta mampu memahami koherensi antarkalimat dan paragraf.
	JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	13
	11.6.4
Membaca jurnal-jurnal karya ilmiah dan menulis karya ilmiah dengan tema peran flora dan fauna dalam konservasi alam dengan memperhatikan kaidah penulisan karya ilmiah.
	JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	14
	11.6.5
Menyajikan karya ilmiah dengan tema peran flora dan fauna dalam konservasi alam menggunakan aplikasi presentasi berdasarkan pemahamannya terhadap tulisan, gambar, dan alat pengatur grafis pendukung (tabel, peta, grafik, dsb.).
	JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	JUMLAH JAM PELAJARAN
	JP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


	Mengetahui,

Kepala Sekolah
(Edi Sasmito, M.Pd)
       NIP. 19670718199001001
	
	Sampang, 15 September 2023

Guru Mata Pelajaran
(Ismail)
              NIP. 2034411041


c. CP-ATP
 CAPAIAN PEMBELAJARAN

BAHASA INDONESIA

A.
Rasional Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Kemampuan  berbahasa,  bersastra,  dan  berpikir  merupakan  fondasi dari kemampuan literasi. Semua bidang kajian, bidang kehidupan, dan tujuan-tujuan sosial menggunakan kemampuan literasi. Literasi menjadi kemampuan sangat penting yang digunakan untuk bekerja dan belajar sepanjang hayat. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran literasi untuk berbagai tujuan berkomunikasi dalam konteks sosial budaya Indonesia. Kemampuan literasi  dikembangkan  ke  dalam  pembelajaran  menyimak,  membaca dan memirsa, menulis, berbicara, dan mempresentasikan untuk berbagai  tujuan  berbasis  genre  yang  terkait  dengan  penggunaan bahasa dalam kehidupan. Setiap genre memiliki tipe teks yang didasarkan pada alur pikir—struktur—khas teks tertentu. Tipe teks merupakan alur pikir yang dapat mengoptimalkan penggunaan bahasa untuk bekerja dan belajar sepanjang hayat.

Model utama yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah pedagogi genre. Model ini memiliki empat tahapan, yaitu: penjelasan untuk membangun konteks (explaining, building the context), pemodelan (modelling), pembimbingan (joint construction), dan pemandirian (independent construction).   Di samping pedagogi genre, pembelajaran bahasa Indonesia dapat dikembangkan dengan model- model lain sesuai dengan pencapaian pembelajaran tertentu.

Pembinaan dan pengembangan kemampuan berbahasa Indonesia akan membentuk pribadi Pancasila yang beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berpikir kritis, mandiri, kreatif, bergotong royong, dan berkebinekaan global. Rasional sebagaimana diuraikan di atas dapat dipaparkan pada gambar 1 sebagai berikut.
B.  
Tujuan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk membantu peserta didik mengembangkan:

· Akhlak  mulia  dengan  menggunakan  bahasa  Indonesia  secara santun;

· Sikap pengutamaan dan penghargaan terhadap bahasa Indonesia sebagai bahasa resmi negara Republik Indonesia;

· Kemampuan  berbahasa  dengan  berbagai  teks  multimodal  (lisan, tulis, visual, audio, audiovisual) untuk berbagai tujuan (genre) dan konteks;

· Kemampuan literasi (berbahasa, bersastra, dan bernalar kritis- kreatif) dalam belajar dan bekerja;

· Kepercayaan diri untuk berekspresi sebagai individu yang cakap, mandiri, bergotong royong, dan bertanggung jawab;

· Kepedulian terhadap budaya lokal dan lingkungan sekitarnya; dan

· Kepedulian untuk berkontribusi sebagai warga Indonesia dan dunia yang demokratis dan berkeadilan.

C.
Karakteristik Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

Mata pelajaran Bahasa Indonesia menjadi modal dasar untuk belajar dan bekerja karena berfokus pada kemampuan literasi (berbahasa dan berpikir). Kemampuan literasi menjadi indikator kemajuan dan perkembangan anak-anak Indonesia. Mata pelajaran Bahasa Indonesia membina dan mengembangkan kepercayaan diri peserta didik sebagai komunikator, pemikir kritis-kreatif-imajinatif dan warga negara Indonesia yang menguasai literasi digital dan informasional. Pembelajaran Bahasa Indonesia membina dan mengembangkan pengetahuan   dan   kemampuan   literasi   dalam   semua   peristiwa komunikasi  yang  mendukung  keberhasilan  dalam  pendidikan  dan dunia kerja.

Mata pelajaran Bahasa Indonesia membentuk keterampilan berbahasa reseptif (menyimak, membaca dan memirsa) dan keterampilan berbahasa produktif (berbicara dan mempresentasikan, serta menulis). Kompetensi berbahasa ini berdasar pada tiga hal yang saling berhubungan dan saling mendukung untuk mengembangkan kompetensi peserta didik, yaitu bahasa (mengembangkan kompetensi kebahasaan), sastra (kemampuan memahami, mengapresiasi, menanggapi, menganalisis, dan mencipta karya sastra); dan berpikir (kritis, kreatif, dan imajinatif). Pengembangan kompetensi berbahasa, bersastra, dan berpikir diharapkan membentuk peserta didik yang memiliki kemampuan literasi tinggi dan berkarakter Pancasila.

1.
Mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup kemampuan reseptif (menyimak, membaca dan memirsa) dan kemampuan produktif (berbicara dan mempresentasikan, menulis).

2.
Mata   pelajaran   Bahasa   Indonesia   menggunakan   pendekatan berbasis genre melalui pemanfaatan beragam tipe teks dan teks multimodal

 (lisan,   tulis,   visual,   audio,   audiovisual).   Model pembelajaran  menggunakan  pedagogi  genre,  yaitu:  penjelasan untuk
membangun  konteks   (explaining,   building   the   context), pemodelan
(modelling),   pembimbingan   (joint   construction),   dan pemandirian


(independent   construction);   serta   kegiatan   yang mendorong

peserta   didik   untuk   berpikir   kritis,   kreatif,   dan imajinatif dalam proses pembelajaran.

3. 
Mata    pelajaran    Bahasa    Indonesia    dibelajarkan    untuk meningkatkan:

a.
kecakapan  hidup  peserta  didik  dalam  mengelola  diri  dan lingkungan;

b. 
kesadaran dan kepedulian peserta didik terhadap lingkungan alam, sosial, dan budaya.
	Area Pembelajaran
	Kemampuan
	Sub-kemampuan

	Bahasa
	Reseptif
	Menyimak

	
	
	Membaca dan memirsa

	
	Produktif
	Berbicara dan mempresentasikan

	
	
	Menulis


Pengertian kemampuan berbahasa diuraikan sebagai berikut.

	Elemen
	Deskripsi

	Menyimak
	Kemampuan peserta didik menerima, memahami informasi yang didengar, dan menyiapkan tanggapan secara relevan untuk memberikan apresiasi kepada mitra tutur. Proses yang terjadi dalam menyimak mencakup kegiatan seperti mendengarkan, mengidentifikasi, memahami, menginterpretasi tuturan bahasa, memaknainya, dan/atau menyiapkan tanggapan terhadap mitra tutur. Menyimak merupakan kemampuan komunikasi yang penting sebab kemampuan menyimak menentukan tingkat kemampuan peserta didik memahami makna (tersurat dan tersirat) paparan lisan, memahami ide pokok dan pendukung pada konten informasi maupun konteks yang melatari paparan tersebut. Komponen-komponen yang dapat dikembangkan dalam menyimak di antaranya kepekaan terhadap bunyi bahasa, sistem isyarat, kosakata, struktur bahasa (tata bahasa), makna, dan metakognisi.

	Membaca dan Memirsa
	Kemampuan peserta didik untuk memahami, memaknai, menginterpretasi, dan merefleksi teks sesuai tujuan dan kepentingannya untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan potensinya. Memirsa merupakan kemampuan seseorang untuk memahami, memaknai, menginterpretasi, dan merefleksi sajian visual dan/atau audiovisual sesuai tujuan dan kepentingannya untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan potensinya. Komponen-komponen yang dapat dikembangkan dalam membaca dan memirsa di antaranya kepekaan terhadap fonem, huruf, sistem isyarat, kosakata, struktur bahasa (tata bahasa), makna, dan metakognisi.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Kemampuan menyampaikan gagasan, tanggapan, dan perasaan dalam bentuk lisan. Mempresentasikan merupakan kemampuan memaparkan gagasan atau tanggapan secara fasih, akurat, bertanggung jawab, dan/atau menyampaikan perasaan sesuai konteks dengan cara yang komunikatif melalui beragam media (visual, digital, audio, dan audiovisual). Komponen-komponen yang dapat dikembangkan dalam berbicara dan mempresentasikan di antaranya kepekaan terhadap bunyi bahasa, sistem isyarat, kosakata, struktur bahasa (tata bahasa), makna, dan metakognisi.

	Menulis
	Kemampuan menyampaikan gagasan, tanggapan, dan perasaan dalam bentuk tulis secara fasih, akurat, bertanggung jawab, dan/atau menyampaikan perasaan sesuai konteks. Komponen-komponen yang dapat dikembangkan dalam menulis di antaranya menerapkan penggunaan ejaan, kata, kalimat, dan paragraf, struktur bahasa (tata bahasa), makna, dan metakognisi dalam beragam tipe teks.


D.
Capaian Pembelajaran Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Fase F (Umumnya untuk kelas XI dan XII SMA)

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial,   akademis,   dan   dunia   kerja.   Peserta   didik   mampu memahami,  mengolah,  menginterpretasi,  dan  mengevaluasi berbagai  tipe  teks  tentang  topik  yang  beragam.  Peserta  didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.

Fase F berdasarkan elemen.

	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Menyimak
	Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.

	Membaca dan Memirsa
	Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.

	Berbicara dan Mempresentasikan
	Peserta didik mampu menyajikan gagasan, pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.

	Menulis
	Peserta didik mampu menulis gagasan, pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis karya sastra dalam berbagai genre. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif. Peserta didik mampu menerbitkan tulisan hasil karyanya di media cetak maupun digital. 


 ALUR DAN TUJUAN PEMBELAJARAN (BAHASA INDONESIA FASE F KELAS 11)

Rasional 

Kemampuan  berbahasa,  bersastra,  dan  berpikir  merupakan  fondasi dari kemampuan literasi. Semua bidang kajian, bidang kehidupan, dan tujuan-tujuan sosial menggunakan kemampuan literasi. Literasi menjadi kemampuan sangat penting yang digunakan untuk bekerja dan belajar sepanjang hayat. Dengan demikian, pembelajaran bahasa Indonesia merupakan pembelajaran literasi untuk berbagai tujuan berkomunikasi dalam konteks sosial budaya Indonesia. Kemampuan literasi  dikembangkan  ke  dalam  pembelajaran  menyimak,  membaca dan memirsa, menulis, berbicara, dan mempresentasikan untuk berbagai  tujuan  berbasis  genre  yang  terkait  dengan  penggunaan bahasa dalam kehidupan. Setiap genre memiliki tipe teks yang didasarkan pada alur pikir—struktur—khas teks tertentu. Tipe teks merupakan alur pikir yang dapat mengoptimalkan penggunaan bahasa untuk bekerja dan belajar sepanjang hayat.

Model utama yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia adalah pedagogi genre. Model ini memiliki empat tahapan, yaitu: penjelasan untuk membangun konteks (explaining, building the context), pemodelan (modelling), pembimbingan (joint construction), dan pemandirian (independent construction).   Di samping pedagogi genre, pembelajaran bahasa Indonesia dapat dikembangkan dengan model- model lain sesuai dengan pencapaian pembelajaran tertentu.

Pembinaan dan pengembangan kemampuan berbahasa Indonesia akan membentuk pribadi Pancasila yang beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berpikir kritis, mandiri, kreatif, bergotong royong, dan berkebinekaan global. Rasional sebagaimana diuraikan di atas dapat dipaparkan pada gambar 1 sebagai berikut.

Capaian Pembelajaran (CP)

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan, konteks sosial,   akademis,   dan   dunia   kerja.   Peserta   didik   mampu memahami,  mengolah,  menginterpretasi,  dan  mengevaluasi berbagai  tipe  teks  tentang  topik  yang  beragam.  Peserta  didik mampu mengkreasi gagasan dan pendapat untuk berbagai tujuan. Peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam kegiatan berbahasa yang melibatkan banyak orang. Peserta didik mampu menulis berbagai teks untuk merefleksi dan mengaktualisasi diri untuk selalu berkarya dengan mengutamakan penggunaan bahasa Indonesia di berbagai media untuk memajukan peradaban bangsa.

	CP Elemen
	Tujuan Pembelajaran
	Alokasi Waktu
	Kata/Frasa Kunci, Topik/Konten, dan Penjelasan Singkat
	Profil Pelajar Pancasila
	Glosarium

	Menyimak

Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapatuntuk menanggapi teks yang disimak.
	11.1 
Peserta didik menganalisis  dan menilai akurasi informasi dari ceramah yang disimaknya 
	6JP
	· Kata/frasa kunci: ceramah

· Topik/konten inti: teks ceramah dalam berbagai forum

· Penjelasan singkat: fokus pembelajaran adalah menyimak ceramah untuk dapat menganalisis dan menilai akurasi informasi yang disampaikan 
	Bernalar kritis, yang ditunjukkan melalui menganalisis dan menilai informasi.
	ceramah: pidato oleh seseorang di hadapan banyak pendengar, mengenai suatu hal, pengetahuan, dsb

	Menyimak
Peserta didik mampu mengevaluasi berbagai gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari menyimak berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara; mengkreasi dan mengapresiasi gagasan dan pendapat untuk menanggapi teks yang disimak.
	11.2 
Peserta didik menilai tujuan ceramah dan menanggapi (persetujuan, sanggahan, kritik, saran) isi ceramah yang disimaknya 
	6 JP
	· Kata/frasa kunci:  kritik 

· Topik/konten inti: menanggapi isi ceramah

· Penjelasan singkat: fokus pembelajaran adalah memberikan tanggapan berupa persetujuan, sanggahan, kritik, maupun saran terhadap isi ceramah
	Bernalar kritis, yang ditunjukkan melalui justifikasi isi ceramah.
	Kritik: kupasan kadang-kadang disertai uraian dan pertimbangan baik buruk terhadap suatu hasil karya, pendapat, dan sebagainya

	Berbicara dan Mempresentasikan
Peserta didik mampu menyajikan gagasan,pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. 

Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.
	11.3 
Peserta didik mengkreasi dan menyajikan pendapat secara sistematis dan kreatif dalam bentuk ceramah sesuai dengan format wicara (monolog atau paparan) dengan memerhatikan norma kesopanan dan budaya Indonesia
	10 JP
	· Kata/frasa kunci:  monolog

· Topik/konten inti: menyampaikan ceramah

· Penjelasan singkat: fokus pembelajaran adalah berbicara melalui kegiatan ceramah dengan memerhatikan pilihan kata sesuai norma kesantunan 
	Kreatif, yang ditunjukkan melalui mengkreasi dan menyajikan pendapat
	Monolog:adegan sandiwara dengan pelaku tunggal yang membawakan percakapan seorang diri

	Membaca dan Memirsa

Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. 

Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.
	11.4 
Peserta didik meganalisis dan menyimpulkan unsur intrinsic cerpen  dan menilai tujuan penulis menggunakan diksi tertentu 
	8 JP
	· Kata/frasa kunci:  unsur intrinsic 

· Topik/konten inti: apresiasi teks cerpen

· Penjelasan singkat: fokus pembelajaran adalah membaca teks cerpen secara intensif untuk dapat menyimpulkan unsur intrinsic dan tujuan penulis menggunakan diksi tertentu
	Bernlar kritis, yang ditunjukkan melalui menganalisis dan menyimpulkan unsur intrinsic cerpen
	Unsur intrinsic: unsur-unsur yang hadir di dalam teks dan secara langsung membangun suatu teks

	Membaca dan Memirsa

Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. 

Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.
	11.5 
Peserta didik menilai dan mengkritisi unsur intrinsik (karakterisasi, alur cerita, latar) serta otentisitas penggambaran masyarakat pada teks cerpen
	8 JP
	· Kata/frasa kunci:  otentisitas

· Topik/konten inti: menilai unsur intrinsic cerpen

· Penjelasan singkat: fokus pembelajaran adalah menilai dan mengkritisi unsur intrinsik (karakterisasi, alur cerita, latar) gambaran realitas masyarakat
	Bernlar kritis, yang ditunjukkan melalui menilai dan mengkritisi unsur intrinsik serta otentisitas penggambaran masyarakat
	Otentisitas: fenomena yang nyata dan tepercaya keberadaannya

	Menulis

Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. 

Peserta didik mampu menulis karya sastra dalam berbagai genre. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. 

Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. 

Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif.

Peserta didik mampu menerbitkan hasil tulisan di media cetak maupun digital
	11.6 
Peserta didik menulis cerpen secara kreatif dengan menggunakan bahasa yang memikat dan memublikasikan cerpen ke media cetak maupun digital
	10 JP
	· Kata/frasa kunci:  publikasi 

· Topik/konten inti: menulis cerpen secara kreatif

· Penjelasan singkat: fokus pembelajaran adalah menulis cerpen secara kreatif dengan memerhatikan penggunaan bahasa yang memikat
	Kreatif, yang ditunjukkan melalui menulis cerpen 
	Publikasi : penerbitan

	Membaca dan Memirsa

Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. 

Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.
	11.7 
Peserta didik menyimpulkan perasaan dan sifat tokoh serta elemen intrinsik lain seperti latar cerita, kejadian-kejadian dalam pementasan drama
	8 JP
	· Kata/frasa kunci:  drama

· Topik/konten inti: menyaksikan pementasan drama

· Penjelasan singkat: fokus pembelajaran menyaksikan pementasan drama untuk dapat menyimpulkan perasaan dan sifat tokoh serta elemen intrinsik lain 
	Bernlar kritis, yang ditunjukkan melalui menyimpulkan perasaan dan sifat tokoh serta elemen intrinsik lain dalam drama
	Drama: erita atau kisah, terutama yang melibatkan konflik atau emosi, yang khusus disusun untuk pertunjukan teater

	Berbicara dan Mempresentasikan
Peserta didik mampu menyajikan gagasan,pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. 

Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. 

Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.
	11.8 
Peserta didik mementaskan drama secara kreatif dan menarik dengan memerhatikan norma kesopanan dan budaya Indonesia
	10 JP
	· Kata/frasa kunci:  kreatif

· Topik/konten inti: mementaskan drama

· Penjelasan singkat: fokus pembelajaran adalah mementaskan drama secara kreatif dan menarik dengan memerhatikan vocal, ekspresi, gesture, tata rias, tata busana, tata lampu, tata panggung, dan tata suara.
	Kreatif, yang ditunjukkan melalui mementaskan drama secara kreatif dan menarik
	Kreatif:memiliki kemampuan untuk menciptakan

	Membaca dan Memirsa

Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. 

Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.
	11.9 
Peserta didik menyintesis dan menyimpulkan informasi dari teks karya tulis ilmiah 
	8 JP
	· Kata/frasa kunci:  karya tulis ilmiah 

· Topik/konten inti: membaca intensif teks karya tulis ilmiah 

· Penjelasan singkat: fokus pembelajaran adalah membaca intensif karya tulis ilmiah untuk dapat menyintesis dan menyimpulkan informasi baik permasalahan, metodologi, dan hasil penelitiaan 
	Bernalar kritis, yang ditunjukkan melalui menyintesis dan menyimpulkan informasi dari karya tulis ilmiah 
	karya tulis ilmiah:  karya tulis yang disusun berdasarkan pendekatan dan metode ilmiah yang mengikuti prosedur dan langkah-langkah tertentu

	Membaca dan Memirsa

Peserta didik mampu mengevaluasi gagasan dan pandangan berdasarkan kaidah logika berpikir dari membaca berbagai tipe teks (nonfiksi dan fiksi) di media cetak dan elektronik. 

Peserta didik mampu mengapresiasi teks fiksi dan nonfiksi.
	11.10 
Peserta didik menganalisis  dan menilai akurasi informasi dari teks karya tulis ilmiah
	8 JP
	· Kata/frasa kunci:  akurasi 

· Topik/konten inti: menganalisis teks karya tulis ilmiah 

· Penjelasan singkat: fokus pembelajaran adalah membaca intensif karya tulis ilmiah untuk dapat menganalisis  dan menilai akurasi informasi berupa dasar teori, metodologi,  dan data penelitian 
	Bernalar kritis, yang ditunjukkan menganalisis  dan menilai akurasi informasi dari karya tulis ilmiah 
	Akurasi: kecermatan; ketelitian; ketepatan

	Menulis

Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. 

Peserta didik mampu menulis karya sastra dalam berbagai genre. 

Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. 

Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. 

Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif.

Peserta didik mampu menerbitkan hasil tulisan di media cetak maupun digital
	11.11 
Peserta didik  menuliskan hasil riset dengan mengutip sumber rujukan secara etis
	12JP
	· Kata/frasa kunci: riset

· Topik/konten inti: menulis teks laporan penelitian

· Penjelasan singkat: fokus pembelajaran adalah peserta didik membuktikan hipotesis yang sudah disusun melalui riset (pengamatan, percobaan, maupun kajian pustaka). Selanjutnya menuliskan hasil riset dengan mencantumkan sumber rujukan secara etis.
	Kreatif, yang ditunjukkan melalui menulis karya ilmiah hasil riset 
	Riset:penyelidikan (penelitian) suatu masalah secara bersistem, kritis, dan ilmiah untuk meningkatkan pengetahuan dan pengertian, mendapatkan fakta yang baru, atau melakukan penafsiran yang lebih baik

	Berbicara dan Mempresentasikan
Peserta didik mampu menyajikan gagasan,pikiran, dan kreativitas dalam berbahasa dalam bentuk monolog, dialog, dan gelar wicara secara logis, sistematis, kritis, dan kreatif; mampu menyajikan karya sastra secara kreatif dan menarik. 

Peserta didik mampu mengkreasi teks sesuai dengan norma kesopanan dan budaya Indonesia. 

Peserta didik mampu menyajikan dan mempertahankan hasil penelitian, serta menyimpulkan masukan dari mitra diskusi.
	11.12 
Peserta didik  mempresentasikan hasil penelitian berdasarkan data dan bukti yang dapat dipertanggungjawabkan dengan menggunakan metode presentasi yang mengundang perhatian atau minat pendengar.
	10 JP
	· Kata/frasa kunci: presentasi hasil penelitian

· Topik/konten inti: teks hasil penelitian

· Penjelasan singkat: fokus pembelajaran adalah peserta didik berlatih presentasi yang memukau dengan bahan tayang, intonasi, dan metode presentasi yang menarik.
	Kreatif, yang ditunjukkan melalui mempresentasikan karya ilmiah hasil riset 
	Penelitian:  kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip umum

	Menulis

Peserta didik mampu menulis gagasan,pikiran, pandangan, pengetahuan metakognisi untuk berbagai tujuan secara logis, kritis, dan kreatif. 

Peserta didik mampu menulis karya sastra dalam berbagai genre. Peserta didik mampu menulis teks refleksi diri. 

Peserta didik mampu menulis hasil penelitian, teks fungsional dunia kerja, dan pengembangan studi lanjut. 

Peserta didik mampu memodifikasi/mendekonstruksikan karya sastra untuk tujuan ekonomi kreatif.

Peserta didik mampu menerbitkan hasil tulisan di media cetak maupun digital
	11.13
Peserta didik  menulis artikel ilmiah populer berdasarkan hasil penelitian dan memublikasikannya di media cetak atau digital 
	8 JP
	· Kata/frasa kunci: artikel ilmiah populer

· Topik/konten inti: menulis artikel ilmiah populer

· Penjelasan singkat: fokus pembelajaran adalah menulis esai atau artikel ilmiah popular berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan
	Kreatif, yang ditunjukkan melalui menulis artikel ilmiah populer berdarakan karya ilmiah hasil riset 
	Artikel Ilmiah populer: karya ilmiah yang ditulis dengan gaya bahasa populer (bahasa media/bahasa jurnalistik) untuk dimuat di media massa

	
	Jumlah 
	112 JP
	
	
	


INFORMASI UMUM

A.
IDENTITAS MODUL

Nama Penyusun
:
ISMAIL
Satuan Pendidikan
:
SMA1
Kelas / Fase
:
XI (SEBELAS)
Mata Pelajaran
: 
Bahasa Indonesia
Prediksi Alokasi Waktu
:
2 JP (45 x2)

Tahun Penyusunan
: 
2023
B.
KOMPETENSI AWAL
Menggali pengalaman peserta didik dalam membaca cerpen yang pernah mereka lakukan. Tanyakan salah satu judul serta ringkasan ceritanya. Guru bisa melanjutkan pertanyaan kepada peserta didik apa kira-kira perbedaan antara cerpen dan novel.
C.
PROFIL PELAJAR PANCASILA

Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Bernalar Kritis, Tanggung Jawab, Gotong Royong.
D.
SARANA DAN PRASARANA

1. Handphone     3. Boardmarker

2. Papan tulis
E.
TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan memahami materi ajar.
F.
MODEL PEMBELAJARAN

Guru secara langsung mengenali ciri-ciri umum, aspek-aspek kebahasaan, struktur generik, unsur-unsur intrinsik, nilai kehidupan, struktur resensi, dan cara menulis resensi cerita pendek. 
KOMPONEN INTI

A.
TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Mampu mengenali secara umum dan memahami aspek kebahassan cerita pendek.

2. Mampu menganalisis struktur generi, unsur intrinsik, dan aspek kebasaan dalam cerpen.
3. Mampu menerapkan nilai kehidupan dalam cerita pendek.

4. Mampu memahami menulis resensi.
B.
PEMAHAMAN BERMAKNA

Latar belakang peristiwa sejarah Indonesia dari salah satu cerpen yang akan dibaca sehingga mamapu memahami cerpen bertema sejarah secara lebih komprehensif.
C.
PERTANYAAN PEMANTIK

· Pernahkah kalian membaca sebuah cerpen, novel atau bahkan menonton flem yang bertema sejarah ? kalau pernah apa kira-kira judul karya tersebut dan apa latar belakang sejarahnya peristiwa apa ?
· Pernahkah kalian membaca cerpen? Kalau pernah kira-kira apa judulnya dan kira-kira bagaimana isi ceritanya ?
· Pernahkah kalian membaca cerpen atau novel dan tidak memahami bagaimana jalannya karya tersebut? Kalau pernah apa kira-kira alasan yang membuat kalian tidak memahaminya?
D.
KEGIATAN PEMBELAJARAN

PERTEMUAN KE-1

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)
· Doa; absensi; menyampaikan tujuanpembelajaran; dan menyampaikan penilaian hasil pembelajaran

· Memotivasi siswa untuk tercapainya kompetensi dan karakter yang sesuai denganProfil Pelajar Pancasila; yaitu 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong royong, dan 6) berkebinekaan global, yang merupakan salah satu kriteria standar kelulusandalam satuan pendidikan
Kegiatan Inti (90 Menit)
· Guru memberikan pengantar dengan menjelaskan tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran pada pelajaran 1 ini adalah menemukan dan menjelaskan peristiwa sejarah yang menjadi latar belakang dari sebuah cerpen sejarah.
· Peserta didik dibagi dalam kelompok terdiri atas 4–5 peserta didik untuk menemukan informasi tentang latar belakang sejarah pada kegiatan 1. Peserta didik bisa menggunakan gawai untuk menemukan informasi ini.

· Setiap kelompok akan mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan kelas.

· Di dalam kelas peserta didik secara bergantian akan membaca bersamasama cerpen “Mengapa Mereka Berdoa kepada Pohon?” karya Faisal Oddang. Tanyakan kepada peserta didik kesan awal yang mereka dapatkan ketika membaca cerpen ini entah berupa konflik antartokoh maupun fakta sejarah di dalamnya..

· Peserta didik akan mempresentasikan hasil diskusi dan guru memimpin diskusi dan membuat kesimpulan untuk jawaban tugas pada kegiatan 3. Kesimpulan yang diberikan peserta didik harus berupa kesimpulan yang objektif dari hasil diskusi kelompok dan bersama guru.

Guru akan memberi tugas berupa pekerjaan rumah secara berkelompok yang terdiri atas 4–5 peserta didik untuk mengerjakan tugas pada kegiatan
Kegiatan Penutup (5 Menit)
· Siswa dan guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.

· Refleksi pencapaian siswa/formatif asesmen, dan refleksi guru untuk mengetahui ketercapaian proses pembelajaran dan perbaikan.

· Menginformasikan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan pada pertemuan berikutnya.

· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi tetap semangat belajar dandiakhiri dengan berdoa..

PERTEMUAN KE-2

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

· Doa; absensi, menyampaikan tujuan pembelajaran
· Memberikan stimulus terkait materi yang akan disampaikan
Kegiatan Inti (45 Menit)

· Guru mengirimkan file materi yang akan dibahas kepada siswa yaitu tentang cerpen.
· Siswa disuruh untuk membaca dan memahami file materi yang sudah dikirim.
· Guru memberikan waktu untuk siswa bertanya apabila ada yang tidak dimengerti dalam materi tersebut
· Guru menerangkan secara keseluruhan materi cerpen, untuk menguatkan pehaman siswa.
Latihan (10 Menit)
· Guru mengirim file cerpen dan meminta peserta didik untuk berdiskusi secara berkelompaok untuk memnentukan informasi sebuah cerpen.
· Guru dan peserta didik mendiskusikan jawaban sekaligus menilai hasil tugas siswa.
Penutup (5 menit)
· Memotivasi siswa  untuk terus berlatih dan menggunakan Bahasa inggris dalam aktivitas sehari-hari
· Memberitahukan kegiatan yang akan dilakukan pada pertemuan selanjutnya

· Guru mengakhiri kegiatan dengan doa dan salam.
PERTEMUAN KE-3

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

· Doa;  menyampaikan tujuan pembelajaran; 
· Siswa mengumpulkan hasil PR pada pertemuan sebelumnya

Kegiatan Inti (45 Menit)
· Guru memberrikan mengirimkan file contoh cerpen kepada siswa.
· Guru menjelaskan cara menerapkan nilai-nilai kehidupan dalam cerpen.
· Guru memberikan waktu tanya jawab kepada siswa terkait materi yang sudah dijelaskan.
· Guru memberikan lembar latihan soal kepada siswa.
Kegiatan penilaian (10 Menit)

· Siswa mengumpulkan lembar latihan soal sudah dikerjakan.
· Guru menilai hasil kerja siswa yang sudah dikerjakan dengan dibahas secara langsung dan Bersama-sama

Penutup

· Mengabsen siswa sekaligus memberikan hasil exercise siswa

· Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi untuk terus semangat dalam belajar serta selalu berusaha untuk tidak melanggar kewajiban dan larangan Allah SWT.

Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi untuk terus semangat dalam belajar serta selalu berusaha untuk tidak melanggar kewajiban dan larangan Allah SWT.
PERTEMUAN KE-3

Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

· Doa;  menyampaikan tujuan pembelajaran; 
· Siswa mengumpulkan hasil PR pada pertemuan sebelumnya

Kegiatan Inti (45 Menit)
· Guru memberrikan mengirimkan file contoh cerpen kepada siswa.
· Guru menjelaskan cara menilai terhadapt teks cerpen.
· Guru memberikan waktu tanya jawab kepada siswa terkait materi yang sudah dijelaskan.
· Guru memberikan lembar latihan soal kepada siswa.
Kegiatan penilaian (10 Menit)

· Siswa mengumpulkan lembar latihan soal sudah dikerjakan.
Guru menilai hasil kerja siswa yang sudah dikerjakan dengan dibahas secara langsung dan Bersama-sama

	LAMPIRAN- LAMPIRAN


LAMPIRAN 1

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama : 

Kelas/program :

Mata pelajaran :

Materi : 

Waktu :45 menit :
Kerjakan Soal berikut Secara Individu
Menganalisis unsur-unsur intrinsik pada cerpen ‘Tukang Cukur’’ karya Budi Darma.
Setelah kalian membaca cerpen tersebut di atas, buatlah kelompok yang terdiri atas 4-5 siswa. Setelah itu, diskusikan dan jawablah pertanyaan di bawah ini.

1.
Temukan arti kosakata di bawah ini dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

a. reyot
b. compang-camping
c. remah-remah

d. wenter
e. bungkil
f. udeng

g. memaki-maki
h. dug
i. semak-semak

j. fajar
k. mendesing
l. berkeliaran

2. 
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini untuk menggali unsurunsur intrinsik yang ada dalam cerpen cerpen “Tukang Cukur” karya Budi Darma.

a. 
Tema adalah gagasan utama suatu cerita. Tema dapat ditemukan dengan melihat pikiranpikiran pokok dari cerpen tersebut.

Sebutkan dan jelaskan tema utama dan tema tambahan dari cerpen “Tukang Cukur”!

b. 
Tokoh utama adalah tokoh yang ditampilkan secara terusmenerus atau paling sering diceritakan. Tokoh tambahan adalah tokoh yang dimunculkan sekali atau beberapa kali saja dalam sebuah cerita.

Identifikasilah siapa yang menjadi tokoh utama dan siapa saja yang menjadi tokoh tambahan!

c. 
Penokohan adalah cara penulis menggambarkan tokoh. Dalam cerita, ada tokoh protagonis, tokoh antagonis, dan tokoh campuran. Tokoh protagonis adalah tokoh yang mewakili sifatsifat baik sebagai manusia dan sebaliknya adalah tokoh antagonis. Adapun tokoh campuran adalah tokoh yang memiliki perwatakan baik dan buruk.

Identifikasilah siapa saja tokoh yang merupakan tokoh protagonis, tokoh antagonis, dan tokoh campuran! Berikan bukti dengan mengambil kutipan dari cerpen tersebut!

d. 
Sudut pandang pencerita, yaitu kedudukan penulis dalam cerita. Sudut pandang pencerita dibagi menjadi dua, yaitu sudut pandang orang pertama dan sudut pandang orang ketiga. Sudut pandang orang pertama pengarang ikut terlibat dalam cerita. Biasanya pengarang menggunakan kata ganti ‘aku’. Sudut pandang orang ketiga, yaitu saat pengarang ada di luar cerita. Biasanya pengarang menggunakan kata ganti “dia”.

Jelaskan dan berikan bukti jenis sudut pandang pencerita yang digunakan dalam cerpen “Tukang Cukur”!

e. 
Alur cerita sering pula disebut plot. Alur cerita merupakan rangkaianrangkaian peristiwa rangkaian peristiwa yang memperlihatkan sebuah hubungan sebab akibat. Dalam cerita terdapat lima tahap alur, yaitu tahap pengenalan (orientasi), tahap kemunculan konflik (rising action), tahap konflik memuncak (turning point atau klimaks), tahap konflik menurun (Antiklimaks), tahap penyelesaian (resolution).

Tunjukkan dan jelaskan kelima tahap alur yang digunakan dalam cerpen “Tukang Cukur” dan berikan buktinya!

f. 
Latar adalah segala keterangan, petunjuk, dan acuan yang berkaitan dengan tempat, waktu, dan suasana terjadinya suatu peristiwa dalam karya sastra.

Identifikasilah latar tempat, waktu, dan suasana dalam cerpen “Tukang Cukur” dan berikan buktinya!

g. 
Gaya bahasa adalah bagaimana pengarang menggunakan bahasa yang tepat sehingga bisa menampilkan suasana, seperti sedih, gembira, menyeramkan, romantis, atau suasana penuh sindiran. Penggunaan bahasa yang tepat akan membuat penggambaran suasana yang mendukung jalan cerita.

Analisislah bagaimana gaya bahasa digunakan dalam cerpen “Tukang Cukur” sehingga mampu menggambarkan suasana dalam cerpen dengan baik? Berikan bukti yang mendukung jawabanmu!

h. 
Amanat adalah pesan yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca. Amanat biasanya disampaikan oleh penulis secara tersirat.

Jelaskan dengan kalimat yang baik apa amanat yang ingin disampaikan oleh penulis kepada pembaca?

Lampiran 2
LEMBAR PENILAIAN
	No
	Nama Siswa
	Terlibat aktif dalam aktivitas berbicara dan berinteraksi dalam kelas
	Bertanggung jawab terhadap tugas dan tindakan pribadi
	Menunjukkan kemampuan untuk menerap

kan nilai kehidupan dalam cerpen
	Mampu mengidentifikasi kesalahan dalam menulis sebuah cerpen.
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KETERANGAN : 

Skor nilai

 A = sangat baik (80-100)

 B = baik (68-79)

 C = cukup (56-67)

 D = kurang (45-55)
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2. Dokumentasi Kegiatan PLP II SMAN 1 Sreseh
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